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ABSTRAK

Perkawinan adalah penyatuan sepasang manusia dalam sebuah ikatan yang
suci karena menggunakan nama Tuhan sebagai sumpah, dan legal karena diikat
dalam aturan hukum. Ada banyak macam jenis ikatan perkawinan. Yang paling
banyak dijumpai adalah perkawinan monogami, yaitu perkawinan antara satu
orang laki-laki dengan satu orang perempuan.Selain itu masih ada yang
dinamakan polrandri dan poligarni. Poliandri adalah perkawinan antara satu orang
perempuan dengan beberapa orang laki-laki. Sebaliknya, poligami adalah
perkawinan antara satu orang laki-laki dengan beberapa orang perempuan

Dalam hukum Islam sendiri, perkawinan monogami dan poliandri tidak
banyak menimbulkan kontroversi. Sedangkan poligami masih menjadi kontroversi
sampai sckarang. Secara tekstual, dalam surat an-Nisd’ ayat 3 memang
diungkapkan kebolehan berpoligami dengan batas maksimal empat orang istri.
Namun di lain pihak banyak juga ulama’ yang menentang adanya poligami
dengan dasar kesetaraan gender antara laki-laki dan perempuan.

Untuk membahas persoalan poligami ini, penelitian ini akan
menghadirkan pemikiran dua orang tokoh yaitu Asghar Ali Engineer dan
Murtadha Muthabhari yang memiliki type pemikiran berbeda. Mutahhari
digolongkan sebagai pemikir bercorak tradisionalistik sedangkan Engineer
bercorak reformistik. Perbedaan type pemikiran ini akan menjadi hal yang
menarik untuk dibahas, bagaimana pemikiran Muthahhari yang cenderung
menerima poligami dan Engineer yang cenderung menolak poligami.

Penelitian ini merupakan /brary research yang menggunakan metode
kualitatif. Pendekatan yang digunakan akan menggunakan pendekatan normatif

- yaitn mengkaji hukum Islam sebagai aturan baik yang terdapat dalam nash

maupun yang telah nmienjadi produk pemikiran. Selain itu penelitian ini juga akan
memperhatikan aspek /fistoris dan sosiologis dalam membaca pemikiran
Muthahhari dan Engineer. Dalam memperbandingkan pemikiran Muthahhari dan
Engineer, penclitian ini akan mencari persamaan dan perbedaan dari pemikiran
kedua tokoh ini; sekaligus mencoba mencari tahu sebab-sebab apa yang dominan
dalam melahirkan perbedaan pemikiran.~

Hasil dari penelitian ini adalah; Muthahhari cenderung menerima poligami
sedangkan Engineer cenderung menolak. Perbedaan pemikiran ini disebabkan:
pertama, perbedaan metode yang digunakan oleh Muthahbhari dan Engineer.
Dalam memandang ayat-ayat poligami yang termuat dalam al-Qur'an, Muthahhan
memandang sebagai teks yang #ramsenden. Artinya Muthahhari menganggap
bahwa aturan yang tertulis dalam teks al-Qur'an merupakan sesuatu yang baku
dan tidak bisa diganggu gugat. Sedangkan Engineer menganggap bahwa untuk
memahami teks al-Qur'an harus juga melacak konteks historis dan sosiologisnya.
Karena menurut Engineer, teks al-Qur'an tidak bisa lepas dari kondisi “ruang”
(locus) dan “waktu” (tempus).

Kedua, kondisi sosio politis yang melatarbelakangi Muthahhari dan
Engincer.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Islam diyakini sebagai rafmatan [il’dlamin atau sebagai agama yang
menebar rahmat bagi alam semesta. Salah satu implementasi dari konsep
rahmatan [Iil’4lamin tersebut adalah adanya aturan tentang hal-hal yang bersifat
sosial kemasyarakatan. Keberadaan aturan tersebut menjadikan Islam tidak hanya
sebagai agéma yang mengurusi urusan ilahiyah semata, namun juga bercita-cita
mewujudkan relasi sosial yang harmonis.

Salan satu aturan Islam yang berhubungan dengan relasi sosial adalah
aturan tentang perkawinan. Perkawinan secara terminologis adalah akad suct yang
mengandung serangkaian perjamyian antara keduva belah prhak, yakni suami dan
Istri. Aturan-aturan perkawinaﬁ dalam Islam bertujuan membangun kedamaian
dan kebahagiaan bagi suami istri’ | Perkawinan dalam Islam juga dibangun dengan
priﬁsip ke'adiian dan persamaan derajat. Hal ini perlu digarisbawahi, mengingat
sebelum Islam turun ada banyak model perkawinan yang-tidak menganut prinsip
tersebut.

Masyarakat Arab jahiliyah sebelum datangnya Islam mengenal beberapa

macam model perkawinan. Perfama, perkawinan zstibz4’, yaitu perkawinan

! Musdah Mulia, Pandangan Islam Tentang Poligami, (Jakarta: LKAJ [Lembaga Kajian
Agama dan Jender] 1999), him. 9.



seorang laki-laki dengan seorang perempuan, lalu istrinya diperintahkan
.berhubunga‘n badan dengan laki-laki lain dari golongan bangsawan terhormat. |
Maksudnya, agar keluarga tersebut mendapatkan anak dan dan menuruni karakter
yang dimiliki oleh sang bangsawan. Kemudian setelah sang istri hamil, suami
pertama méngambilnya kembali dan bergaul dengannya sebagaimana layaknya
suami istri. Kedua, perkawinan al~maqti’, yaitu seorang laki-laki mewarisi secara
paksa istri-istri mendiang ayahnya. Jika anak yang mewarisi tersebut masih kecil,
maka pihak kelvarga dapat menahan sang istri sampai anak tersebut dewasa.
Ketiga, perkawinan ar-rafhfun, yaitu perkawinan sejumlah laki-laki dan seorang
perempuan atau dalam istilab lain disebut poliandri. Keempat, perkawinan
khadan, yaitu perkawinan seorang laki-laki dan perempuan secara tersembunyi
tanpa akad yang sah (kumpul kebo). Kelima, perkawinan badal, yaitu dua orang
suami saling tukar menukar istri tanpa melalui talak dengan tujuan untuk.
memuaskan hasrat seksual. Keenam, perkawinan as-syigar; yaitu seorang laki-laki
mengawinkan anak perempuan atau saudara perempuannya tanpa mahar, dengan
syarat laki-laki yang menikahi anaknya tersebut harus memberikan pula anak
perempuannya atau saudara perempuannya sebagai imbalan (tukar menukar anak
atau saudara perempuan)’.

Model-model, perkawinan yang dianut oleh kaum jahiliyah diatgs jelas
bertentangan dengan prinsip keadilan, kemanusiaan dan persaméan derajat. Dalam
perkawinan seperti itu kaum perempuan lebih difungsikan seperti “benda” yang

menjadi objek kepuasan seksual tanpa ada penghormatan sebagai manusia.

2 Ibid, hlm. 5.



‘Datangnya  Islam kemudian menghapuskan model-model perkawinan seperti
yang bdisebutkan diatas. Karena bagi Islam, perkawinan adalah sebuah institusi
yang sangat sakral. Al-Qur’an sendiri menyebut perkawinan sebagai misdqan
galiz4 (perjanjian yang kokoh)’. Walaupun begitu, ternyata tidak semua model
perkawinaﬁ yang diterapkan dimasa jahiliyyah dihapuskan oleh Islam. Masih ada
yang masih tetap diberlakukan walau telah mengalami beberapa modifikasi dan
pembatasan. Salah satunya ialah poligami

Poligami menurut istilah adalah perkawinan seorang laki-iaki dengan dua
orang wanita atau lebih’. Dalam bahasa Arab sering diisti'abkan dengan 7z ’addud
az-Zawjah. Sedangkan lawan dari poligami adalah poliandri, yaitu perkawinan
antara seorang wanita dengan dua orang l#ki-laki atau lebih dalam waktu yang-
sama. Menurut Sidi Gazalba, poligami mengandung pengertian poligini dan
poliandri. Poligini adalah yang kita kenal melalui pengertian poligami diatas yaitu
perkawinan antara seorang laki-laki dengan lebih dari satu orang perempuan.
Sedangkan poliandri sebaliknya, seorang perempuan dengan beberapa orang laki-
laki®.

Seperti yang disebutkan' diatas; poligami sudah ada sebelum Islam turun.
Model perkawinan seperti imi tidak dihapuskan namun mengalami beberapa
modifikasi dan pembatasan-pembatasan. Ada perbedaan yang cukup mencolok

antara model poligami pra Islam dengan yang digariskan oleh Muhammad SAW.

* An-Nis&’(4):21
* Pius A. Partanto, Kamus llmiah Populer, (Surabaya:Arkola, 1994), him. 607.

5 Sidi Gazalba, Menghadapr Soal-Soal Perkawinan, (Fakarta:Pustaka Antara, 1975), him,
25.



Kalau pada masa pré Islam seorang laki-laki bebas menikahi perempuan dalam
jumlah yang tak terbatas, maka Islam membatasi jumlah istri maksimal 4 orang”.

Sel.ain' pembatasan dalam jumlah, Islam juga mensyaratkan kemampuan
bérlaku adil bagi laki-laki yang hendak melakukan poligami seperti yang
termaktub dalam ayat al-Quran surat an-Nisa’ berikut:

T3aa) 5b 1 gl I S8 (b

Tidak dihapuskannya poligami dalam aturan hukum Islam membuat
poligami masih tetap diberlakukan hingga saat ini. Lambat laun mulai banyak
terdapat reduksi dalam memaknai poligami. Belakangan ini muncullah anggapan
bahwa poligami adalah “keistimewaan” yang diberikan Allah bagi laki-laki. Dan
kepqtusan untuk melakukan poligami seakan-akan menjadi “hak penuh” bagi
laki-laki tanpa harus mendapat persetujuan dari istrinya. Bahkan, menjadi semakin |
menggelikan, poligami dianggap sebagai tolok ukur keislaman seseorang:
semakin aktif seseorang berpoligami semakin baik posisi keagamaannya. Atau
semakin sabar seorang istri dimadu , maka semakin baik kualitas imannya. Ujung-
ujungnya lalu muncul slogan-slogan seperti “poligami membawa berkah”,

“poligami_itu indah”, dan yang lebih populer lagi adanya slogan “poligami itu

¢ Batasan maksimal 4 orang istri ini didasarkan padaal-Quran ayat 3 surat an-Nisa’,
walaupun ada beberapa ulama’ madzhab Dhahiriyah yang menafsiri matsna dengan “dua-dua”,
tsulats dengan “tiga-tiga”, dan ruba’ dengan “empat-empat”, sehingga jumlah total istri yang
diperbolehkan adalah 18 orang. Pendapat ini jelas kurang tepat mengingat ada hadist nabi yang
diriwayatkan oleh Malik bin Anas dalam a/-Muwattha’ yang berbunyi : “Sesungguhnya Nabr SAW
teiah bersabda kepada Ghailan bin Umayyah al-Tsaqali yang telah memeluk islam dan memiliki
sepuluh orang istri pilihlah empat orang dari mereka dan ceratkan yang lain”, Hadist ini
merupakan tafsir al-Qur’an yang lebih valid tentang jumlah maksimal istri yaitu 4 orang,.

Selengkapnya lihat Abdurrabhman 1. Doi, Perkawinan dalam Syari’at Islam, (Jakarta
:RINEKA CIPTA 1992) hlm. 47. ' :

7 An-Nisa (4):3.



sunnah rasulullah SAW”. Slogan-slogan ini akhirnya, meminjam istilah Paulo
'Fr-eire, bémjﬁ_ng kepada dehumanisasi tethadap kaum perempuan. Mereka jadi
tertindas tanpa merasa diri mereka tertindas®.

Reduksi pemahaman terhadap poligami seperti yang disebutkan di atas
sebenarnya cukup menggelisahkan, mengingat tujuan utama perkawinan adalah
mewujudkan kebahagiaan dan kedamaian bagi suami istri, dengan berdasar atas
asas kemanusiaan, keadilan, dan persamaan derajat. Tujuan perkawinan tersebut
akan sangat sulit terwujudkan jika sebuah keluarga dibentuk dengan sistem
poligami. Antara satu istri dan istri yang lain akan sulit untuk saling akur. Anak-
anak mereka akan saling bermusuhan berebut perhatian dari sang ayah baik .
bérupa materi maupun kasih sayang. Poligami juga dianggap bertentangan dengan
prinsip keadilan dan persamaan derajat. Sebab beristri lebih dari satu menjadi
semacam keistimewaan (pn'w]ége) bagi kaum laki-laki, sedangkan kaum
perempuan tidak boleh bersuami lebih dari satu (poliandri) untuk alasan apapun.

Berargkat dari adanya kesenjangan antara normatifitas teks dan realitas
dimasyarakat membuat wacana poligami sangat menarik untuk dibahas. Sudah
ada beberapa pemikir yang « melakukan tafsic ula‘ng terhadap wacana poligami
dengan mctodologt yang berbeda-beda.

Muhammad- Abduh misalnya’, tokoh .ni berkesimpulan bahwa pada

dasarnya poligami adalah tindakan yang tidak boleh atau haram'®. Poligami hanya

8 Faqihuddin Abdul Qadir, “Benarkah Poligami Sunnah 77
Hup./wwy, kompas. conykesehatan/news/0305/13/06 1353 him, tanggal akses 13 Mei 2003.

? Salah seorang tokoh pembaharu dari Mesir murid dari Jumaluddin Al-Afghani. Lahir
1849 wafat1905. Bersama muridnya, Rasyid Ridha, mengarang karya monumental 7afir al-



’bisa dilakukan seoréng suami dalam hal-hal tertentu, misalnya ketidakmampuan
seorang istri untuk mengandung dan melahirkan. Dengan mengutip al-Quran ayat
3 surat an-Nisa’ yang berbunyi :

&0 s (stie slull (e pS1 il La | oS8 il (8 | glanatli W 283 o
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Abduh mencatat bahwa Islam memang membolehkan poligami, tapi kebolehan
berpoligami tersebut disertai syarat harus mampﬁ meladeni istri dengan adil.
Syarat ini, menurut Abduh, dapat dirinci menjadi tiga kondisi. Pertama,
kebolehan berpoligami sesuai dengan kondisi zaman. Kedua, syarat berlaku adil
adalah syarat yang sangat berat. Dalam surat an-nisa ayat 129 yang berbunyi :
P281a a01S U g 53 Jaall JS 1 5laa SUA o o shg plusil s |l o 1 ket o
Ayat diatas menyebutkan babwa manusia tidak akan mampu berbuat adil
walaupun berusaha sangat keras. Kefiga, scorang suami yang tidak bisa memenuhi
syarat-syarat yﬁng dituntut poligami harus melakukan monogami. Setelah melihat
bahwa “keadilan” yang ditetapkan sebagai syarat melakukan poligami sangatlah
berat, maka Abduh berpendapat bahwa model perkawinan yang paling ideal

menurut islam adalah monogami:

Manar, Selengkapnya lihat Khoiruddin Nasution, Riba Dan Poligami, (Yogyakarta :Pustaka
Pelajar, 1996), him.1.

1 Jbid, him.101
1 An-Nisa ( 4):3.

12 An-Nisd (4):129.



Berbeda ]agi' dengan Muhammad Syahrur’. Selain syarat mampu berlaku
adil, tokoh ini menambahkan satu syarat lain untuk berpoligami, yaitu istrr kedua
dan seterusnya haruslah janda yang memiliki anak yatim. Pendapat ini diperoleh
Syahrur setelah melihat keterkaitan antara surat an-Nisa ayat 3 yang menjadi
landasan pokok poligami, dengan ayat-ayat sebelum dan sesudahnya. Syahrur
melihat bahwa ayat 1 dan 2 surat an-Nisa berisi perintah untuk menyantuni anak
yatim dan janda miskin yang ditinggal mati suaminya 'pada saat perang. Jika
proses penyantunan itu dirasa kurang efektif dan menimbulkan fitnah dikalangan
masyarakat, maka diperbolehkan menikahi janda yang memiliki anak yatim
tersebut agar bisa memberikan ketentraman bagi mereka, itupun jika lelaki
tersebut merasa sanggup berlaku adil'*. Diantara tokoh-tokoh pemikir lain yang
Jjuga turut berpartisipasi melahirkan pemikiran seputar poligami adalah Murtadha
Muthahhari dan Asghar Ali Engineer.

Ayaul.llall Murtadha Muthahhari adalah salah seorang arsitek revolusi
~ Islam di Iran. Lahir pada 2 Februari 1920 di Fariman. Yaitu sebuah dusun yang

terletak 60 KM dari Masyhad, kota yang menjadi pusat belajar dan ziarah kaum

13 Seorang penikir muslim asal Syiria yang juga seorang doktor dibidang mekanika
pertanahan. Corak tafsirnya banyak 'dipengaruhi oleh al-Jurjani dan Ibn Jinny yang menolak
adanya sinonimitas dalam al-Qurian sehingga setiap kata dalam al-Quran punya makna yang
spesifik. Kemampuannya dibidang eksak ditambah analisis linguistik yang diperoleh dari al-
Jurjani dan Tbn Jinny melahirkan sebuah teori yang disebut an-Nadzariyah al-Hududiyah atau teori
batas.

Selengkapnya lihat M. In’am Esha, “M. Syahrur: Teori Batas”, dalam M. Khudlori
Sholeh (ed), Pemikiran Islam Kontermporer, (Y ogyakarta, JJENDELA, 2003), him. 294.

" Muhammad Syahrur, Metodologi Figh Islam Kontemporer, alih bahasa Syahiron
Samsuddin dan Burhanuddin, (Yogyakarta: Elsaq Press, 2004), him. 425.



Syiah di kawasanv Iran timur'®. Ayabnya bemama Muhammad Husein
Muthahhari, seorang ulama Syi’ah terkemuka sehingga Muthahhari mudapun
dibesarkan dalam tradisi Syi’ah Imamiyah yang fanatik'®. -

Selain itu patut dicatat juga bahwa pemikiran Muthahhari tumbuh dibawah
rezim Syaﬁ .Pahlevi yang otoriter dan represif. Syah Iran yang berkuasa saat itu
- berupaya melaksanakan rencana kolonialistik perubahan kebudayaan dan
mengikis pengaruh ajaran Islam di Iran. Diantara program-programnya yaitu
membangkitkan nasionalisme dan menggencarkan propaganda melawan hukum-
shukum syari’at Islam beserta para ulamanya'’. Kondisi sosiologis seperti ini
membuat pemikiran Mnthahhari, terutama dibidang hukum Islam, tidak banyak
menyajikan hal baru. Karya-karyanya lebih banyak berisi pembelaan terhadap
ajaran Islam yang sudah mapan dan menjadi tradisi baku di Iran waktu itu yaitu
tradisi Islam' Syi’ah. Karena itulah banyak yang menggolongkan Muthahhari
sebagai pemikir yang vercorak fradisfonalis, yaitu tipikal pemikir yang berusaha
memegang teguh tradisi-tradisi yang telah mapan'®.

Pemikiran Muthahhari tentang poligami bisa ditemukan dalam bukunya
berjudul 7he Rights Of Women In Islam, . diterjemahkan kedalam bahasa
Indonesia oleh penerbit LENTERA, Jakarta dengan judul Hak-Hak Wanita Dalam

Islam.

5 Haidar Bagir, Murtadha Muthahbari; Sang Mujahid, Sang Mujtahid, (Bandung:
MIZAN, 1993), him, 25.

¥ Misri A. Muhsin, “Murtadha Muthahhari:Filsafat Sejarah”, dalam M. Khudlori Sholeh .
(ed), Pemikiran Islam Kontemporer, (Y ogyakarta:JENDELA, 2003), him.276.

' Haidar Bagir, Murtadha Muthahhari, him. 54.

8 M. Khudlori Sholeh, “Pengantar Editor”, dalam Tipologi Pemikiran Islam
Kontemporer, (Yogyakarta: JENDELA, 2003), hlm. Xvii.



Sedang Ashgér Ali Engineer adalah seorang sarjana jurusan tekbnik asal
India. Lahir 10 Maret 1940 di Calcutta, India'’. Engineer menempuh‘ pendidikan
formalnya dalam disiplin ilmu tekhnik di Universitas Vikram, India pada tahun
1958. Sedang pendidikan keagamaannya diperoleh dari_ ayahnya sendﬁ yang
merupakan' ‘seorang ulama Syi’ah. Dari ayahnyalah Engineer mendapatkan
pengajaran yang intensif tentang khazanah pengetahuan Islam®’. Selain menguasai
bahasa Arab dan Inggris, Engineer juga menguasai bahasa Urdu dan Persia.

Engineer, seperti yang dijelaskan oleh Djohan Effendi, adalah salah satu
pemimpin Daudi Bohras, salah satu kelompok Syi’ah Ismailiyyah yang berpusat
di Bombay dan sangat serius dalam gerakan-gerakan pembebasan.

Dalam pemikiran-pemikirannya, Asghar Ali Engineer lebih banyak
menganalisis téks al-Quran dari perspektif sosiologis-historis. Engineer berasumsi
bahwa penafsiran al-Qur’an tidak boleh lepas dari konteks /ocus dan tempus
dimana al-Qur’an diturunkan. Uraian panjang Engineer tentang kondisi sosio
historis tentang turunnya al-Qur’an ditulis dalam bukunya 7he Origin And
Development In Islam, An Essay On It’s Sosio Economic Growtl'. Engineer
juga menggunakan pendekatan hermenautik ala Gadamer yaitu fission two

horizons/merging of horisons and woridview. Sebuah pendekatan yang berupaya

" M. Igbal Ahnaf, “Paradigma Pembebasan Dalam al-Quran (Studi Atas Penafsiran
Ashgar Ali Engineer Terhadap Ayat-Ayat alQuran)”, Skripsi sarjana S1 UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, hlm. 40.

P Ibid, him. 41.
2 Buku tersebut diterbirkan dalam edisi bahasa Indonesia oleh Pustaka Pelajar

bekerjasama dengan INSIST dengan judul Asal Usul Perkembangan Islam, Analisis Pertumbuhan
Sosio-Ekonomi, penerjemah Imam Baehaqi.
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’menerjemahkan sebuah teks yang disusun pada sebuah kontes masa lampau di
tanah Hijaz kedalam masa sékarang ini.

Dari analisis atas kondisi sosic historis turunnya Islam, Engineer
menemukan bahwa kondisi masyarakat arab pada masa itu adalah ;1) adanya
kesenjangah antara kaya dan miskin. 2) adanya monopoli ekonomi. 3) adanya
diskriminasi gender. 4).adanya pelanggaran HAM seperti perbudakan. Kemudian,
menurut Engineer, Islampun turun untuk menentang itu semua. Islam datang
sebagai pembebas bagi segala macam ketidak-adilan di muka bumi ini. Konsep
Engineer inilah yang lebih dikenal dengan istilah “Teologi Pembebasan”
(Liberation Theology).

Karena karakter berpikir Engineer imilah A. Khudlori Sholeh
menggolongkan Engineer sebagai salah satu pemikir Islam yang bercorak
reformistik, yaitu kelompok pemikir yang berusaha merekonstruksi ulang
warisan-warisan budaya Islam dengan cara memberi tafsiran yang baru. Menurut
mereka tradisi-tradisi Islam harus dibangun kembali secara baru dengan kerangka
‘modern dan prasyarat rasional agar bisa tetap survive dan diterima dalam
kehidupan modem™,

Karena corak pemikiran kedua tokoh ini berbeda, Muthahhari yang
bercorak fradisionafistikdan+ Engineer ryang refolmis*t)k maka peinbahasan
tentang poligami oleh dua tokoh ini akan sangat menarik dan bisa memperkaya

khazanah pemikiran yang sudah ada sebelumnya.

22 M. Khudlori Sholeh, “Pengantar Editor”, him. xv
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‘B. Pokok Masalah

Berdasarkan Jatar belakang miasalah dia‘faé, maka Kajian ini mietpunyai

konsentrasi pembahasan sebagai berikut ;

1.

Bagaimana hukum poligami dalam Islam menurut pemikiran Murtadha

Mu.thahhan' dan Asghar Ali Engineer?

Bagaimana persamaan dan perbedaan pemikiran Murtadha Miithahhari

dan Asghar Ali Engineer tentang poligami dalam Islam

Apa latar belakang yang mempengaruhi perbedaan pemikiran Murtadha .

Muthahbari dan Asghar Ali Engineer?

C. Tujuan Dan Kegunaan

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut :

1.

2.

3.

Menjelaskan pemikiran Murtadha Muthahhari dan Ashgar Ali Engineer
tentang hukum poligami dalam Islam.

Menemukan persamaan dan perbedaan pemikiran antara Murtadha
Muthabhari dan Ashgar Ali Engineer teniang hukum poligami dalam
Istam.

Menemukan latar belakang yang mempengaruhi. petnikiran Murtadha
Muthahhari dan Asghar Ali Engineer tentang hukum poligami dalam

[slam.
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Sedaﬁgkan kégunaan yang diharapkan tercapai dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut ;
1. Diharapkan dapat memperluas wawasan yang komprehensif tentang
pemikiran Murtadha Muthahhari dan Ashgar Ali Engineer.
2. Dihﬁa»rapkan dapat memperkaya wacana tentang poligami dalam tinjauan
hukum Islam.
3. Diharapakan dapat menambah khazanah ilmu pengetahuan yang dapat

memberikan koutribusi bagi kajian-kajian selanjutnya.

D. Telaah Pustaka

Karya yang mengulas tentang poligami dalam Islam secara umum ada
dalam buku karya Musdah Mulia betjudul Pandangan Islam Tentang Poligami™.
Dalam karya tersebut, Musdah banyak mengulas tentang tema poligami dalam
Islam secara global. Mulai dari sejarah pra Islam hingga pasca Islam.  Juga
dalam buku karya Khoiruddin Nasution berjudul Riba Dan Poligamf”. Dalam
karyanya ini, Khoiruddin mengulas banyak tentang poligami menurut pemikiran
Muhammad Abduh.

Adapun pemikiran Murtadha Muthahhari tentang poligami-dalam Islam

bisa dilacak dalam bukunya “7The Rights Of Women In Islam, diterjemahkan

» Musdah Mulia, Pandangan Islam Tentang Poligami, (Jakarta:LKAJ [Lembaga Kajian
Agama dan Jender] 1999).

2* Khoiruddin Nasution, Riba Dan Poligami: Sebuah Studi Atas Pemikiran Muhammad
Abduh, cet I, (Yogyakarta: Pustaka P_elajar bekerjasama dengan ACADEMIA, 1996) him.83.
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dengan judul Hak-Hak Wanita Dalam Islant, merupakan satu-satunya karya
Muthahhari yang berbicara tentang poligami. Sedang dalam buku Prinsip-Prinsip
Jjtihad Antara Sunnah Dan Syi’al?® metodologi istinbath yang digunakan oleh
Muthahhari dapat dilacak. Dari karya tersebut juga dapat dipetakan bagaimana
perspektrif’ Muthahhari dalam memandang Islam dengan segala perangkat-
perangkat hukumnya. Sedangkan buku berjudul Murtadha Muthahhar; Sang
Mujahid Sang Mujtahid” merupakan karya yang memuat biografi dan sejarah |
hidup Muthahhari. Semenjak usia kanak-kanek hingga dewasa. Sedangkan Ita
Musarrofa, menulis tentang poligami menurut pemikiran Muhammad Syahrur®®
Sedang karya-karya lain yang berkait dengan pemikiran Murtadha
Muthahhari antara lain artikel sedangkan Misri A. Muhsin menulis artikel
betjudul  Murtadha Muthahhari: Filsafat Sejaralf’. Namun dalam artikelnya
tersebut, Misri hanya mengulas pemikiran-pemikiran Muthahhari tentang filsafat.
Juga karya Izzudin Srudi Atas Peren Sunnal Dalam Penetapan Hukum
Islam Menurut Fazlurrahman Dan Murtadha Muthahhar?®. Dalam karyanya ini

Izzuddin hanya mengulas tentang sunnah sebagai sumber hukum Islam menurut

2 Murtadha Muthahhari, Hak-Hak Wanita Dalam’ Isiam. 1ej. M. Hashem, (Jakarta:
LENTERA; 1995), .

2 Murtadaha Muthahhari dan Baqir as-Shadr, Prinsip-Prinsip Ijtihad Antara Sunnah Dan
Syi’ah, alihbahasa: Fauzi Siregar dan Ahmad Rifa’i Hasan.: (Jakarta: Pustaka Hidayah, 1990).

% Huidar Bagir. Murtadha Muthahhari; Sang Mujahid, Sang Mujiahid. (Bandung:
MIZAN, 1993).

2 Jta Musarrofa, “Konsep Muhammad Syahrur Tentang Poligami: Studi Analisis dari
Segi Normatif dan Filosofis”, Skripsi S1 IAIN Sunan Kalijaga (2002).

2 Misri A. Muhsin, “Murtadha Muthahhari: Filsafat Sejarah™, dalam M. Khudlori Sholeh
(ed), Pemikiran Isfam Kontemporer, (Yogyakarta: JENDELA, 2003).

3 Izzudin, “Studi Atas Peran Sunnah Dalam Penetapan Hukum Islam Menurut
Fazlurrahman Dan Murtadha Muthahhari”, skripsi S1 TAIN Sunan Kalijaga (2000).
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IMuthahhari. Dan hingga saat ini belum ada karya-karya yang spesifik mengulas
tentang pemikiran Muthahhari dalam masalah poligami.
Adapun buku karya Ashgar Ali Engineer yang berjudul 7he Qur’an,
Women, And Modem Society, terdapat ulasan panjang lebar tentang poligami
dalam Islam yang bisa ditemukan dalam sebuah bab berjudul Zslam and Poligamy.
Buku ini juga menjadi salah satu sumber primer dalam penelitian ini. Edisi bahasa
Indonesia dari buku tersebut berjudul Pembebasan Perempuar’’.

M. Iqbal Ahnaf juga mengulas tentang Asghar Ali Engineer dalam
skripsinya®. Namun skripsi tersebut hanya memfokuskan bahasannya pada tema
“pelﬁbebasan” dalam ayat-ayat al-Quran dalam pandangan Engineer.

Juga dalam dua artikel karya Ahmad Baidowi menulis dua artikel. Yang
pertama berjudul Hermenamika Al-Qur’an Asghar Ali Engineer”. Dalam artikel
ini diulas banyak tentang model pendekatan yang digunakan oleh Engineer dalam
memahami teks al-Quran. Serta artikel kedua berjudul AMadzhad Feminis Dalam
 Penafsiran al-Qur'an’”. Dalam artikel ini diulas tentang karakteristik penafsiran
Engineer, yang menurut Baidowi digolongkan sebagai penafsir bermadzhab

feminis.

3 Asghar Ali Enginger, Pembebasan Perempuan, terj. Agus Nuryatno, (Yogyakarta:LkiS,
2003).

32 M. Iqbal Ahnaf, Paradigma Pembebasan Dalam al-Quran (Studi Atas Penafsiran
Ashgar Ali Engineer Terhadap Ayat-Ayat alQuran), skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Sunan’
Kalijaga Yogyakarta (2000). ’

* Ahmad Baidowi, “Hermenautika Al-Qur’an Asghar Ali Engineer”,l al-Jami’ah, Vol 41,
no.2, { 2003).

3 Ahmad Baidowi, “Madzhab Feminis Dalam Penafsiran al-Qur’an™, Essensia, Vol. 3,
No. I, (Januari 2002).
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Sedang untuk melacak tipologi pemikiran kedua tokoh diatas, M. Khudlori
Sholeh membuat tipologi pemikiran para pemikir Islam kontemporer, yang
diantaranya ada Muthahhari dan Engineer, dalam pengantar editor dalam 7ijpologr
Pemikiran Islam Kontemporer”. Tulisan tersebut berisi tipologi-tipologi

penukiran Islam kontemporer yang cukup bisa membantu memetakan posisi

pemikiran Muthahhari dan Engineer dalam wilayah pemikiran Islam kontemporer.

E. Kerangka Teoritik

Menurut A. Khudlori Sholeh, ada lima tren besar yang dominan dalam
tipoiogi pemikiran Islam kontemporer. Perfama, golongan fundamentalistik, ‘
yaitu tipikal pemikiran yang percaya bahwa doktrin Islam merupakan satu-satunya
alternatif bagi seluruh permasalahan umat manusia. Bagi mereka, Islam sendiri
telah mencakup tatanan sosial, politik, dan ekonomi sehingga tidak membutuhkan
pengetahuan lain selain yang bersumber dari Islam (terutama yang bersumber dari
barat). Garapan utama mercka adalah menghidupkan Islam sebagai agama,
budaya, sekaligus peradaban, dengan menyerukan untuk kembali kepada sumber
ashi (al-Qur’an dan as-Sunnah) dan menyerukan untuk ‘mempraktekkan ajaran
Islam sebagaimana yang dipraktekkan Rasul dan Khulafa’ al-Rasyidin. Diantara
pemikir yang memiliki kecenderungan seperti ini antara lain, Sayyid Qutb,
Muhammad Qutb, al-Maududi. Dalam konteks di tanah air terdapat tokoh seperti

Ja’far Umar Thalib, Habib al-Habsyi. Golongan ini juga membagi manusia

3% M. Khudlori Sholeh, “Pengantar Editor”, dalam Tipologi Pemikiran Islam
Kontemporer, (Yogyakarta: JENDELA, 2003).

3 M. Khudlori Sholeh, “Pengantar Editor”, him. Xv.
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!ménjadi dua kutub biner yaitu (1) Islam (Jund Allah dan Ashab ar-Rasil), (2)
Jahiliyyahh (Kuffar dan Thaguf). Tipologi yang pertama ini nyaris tidak
mengakomodasi wilayah dan muatan manusia yang berkembang sesuai dengan
perkembangan ilmu pengetahuan.

Ke&éa, golongan tradisionalistik (salaf). Golongan ini berusaha berpegang
teguh pada tradisi-tradisi yang telah mapan. Berbeda dengan kelompok
fundamentalistik yang sama sekali menolak modernitas dan membatasi hanya
pada empat Khuiafa’ ar-Rasyrdin, kelompok tradisionalistik justtu melebarkan
tradisi sampai pada salaf as-salih dan tidak menolak pencapaian modernitas.
Kelompok ini masih mau mengadopsi peradaban luar, tapi dengan syarat semua
itu harus diislamkan terlebih dahulu. Karena itulah garapan mereka berkutat
diseputar islamisasi segala aspek kehidupan. Mulai dari masalah etika sampai
ilmu pengetahuan dan landasan epistemologisnya. Pada kelompok ini terjadi
pensakralan pemikiran-pemikiran keagamaan. Pemikiran tokoh-tokoh yang lahir
terlebih dahulu dianggap sempurna dan tidak bisa dgfkn'tik. Kecenderungan seperti
ini dapat dijumpai pada tokoh seperti Husein Nasr, ﬁaquib al-Attas, dan Murtadha
Muthahhari.

Ketiga, golongan reformistik, yaitu kelompok pemikiran yang berusaha
merekonstruksi ulang warisan budaya-budaya JIslam dengan cara memberikan
tafsiran-tafsiran baru. Menurut kelompok ini, Islam sebenarnya telah mempunyai
budaya dan tradisi (furats) yang bagus. Namun tradisi tersebut harus dibangun.
kembali secara baru dalam kerangka pikir modern dan rasional agar bisa survive

dan diterima dalam kehidupan modern. Kelompok ini berbeda dengan kelompok
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!tradisionaiis lyang berusaha melanggengkan tradisi masa lalu seperti apa adanya,
tapi kelompok ini juga melakukan beberapa perubahan pada tradisi yang dianggap
sudah tidak relevan lagi dengan tuntutan zaman. Pemikir yang dimasukkan dalam
kefompok ini antara lain ; Hassan Hanafi, Amina Wadud dan Ashgar Ali
Ingineer. .

Keempat, postradisionalistik, yaitu kelompok pemikir yang berusaha
“membongkar” tradisi masa lalu dengan standar modernitas. Sekilas kelompok
ini tidak banyak berbeda dengan kelompok reformistik. Yang membedakan adalah
bahwa kelompok int tidak puas hanya dengan melakukan rekonstruksi, namun .
juga melakukan dekonstruksi terhadap furats. Bangunan pemikiran Islam klasik
harus dibongkar untuk kemudian dibangun kembali setelah dilakukan kajian dan
analisis terhadapnya. Pemikir [slam yang dikakategorikan postradisionalistik
antara lain, Arkoun, al-Jabiri, an-Na’im, Syahrour, dan juga Nasr Hamid Abu
Zayd.

Kelima, modernistik, yaitu kelompok pemikiran yang hanya mengakui
sifat rasional ilmiah dan menolak cara pandang agama serta kecenderungan mistis
yang tidak berdasar nalar praktis. Menurut kelompok ini tradisi masa lalu sudah
tidak relevan dengan tuntutan zaman sehingga ia harus dibuang dan ditinggalkan.
Pemikir yang dikategorikan kelompok ini antara lain, Kassim Ahmad, Fuad
Zakariyya, dan Abdullah Arwi.

Dari tipologi yang dibuat oleh A. Khudlori Shoieh diatas, pola pikir
Muthahhari dan Engineer dapat sedikit dibaca. Muthahhari sebagai pemikir

bercorak tradisionalis, tidak banyak melakukan perubahan pada hukum poligami
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'yang dipakai‘oleh ulama-ulama Syi’ah sebelumnya. Muthahhari meyakini bahwa
bentuk perkav;'inan yang paling alami adalah monogami. Karena dalam monogami
terdapat semangat eksklusif yang khusus, yakni perasaan saling memiliki secara
khusus dan individual’’. Walaupun begitu Muthahhari tetap memperbolehkan
poligami aéngan sekian syarat yang harus dipenuhi. Muthahhart juga
memperbandingkan poligami dengan komunisme seksual yang dianut oleh
peradaban barat. Bagi Muthahhari, poligami jelas lebinh bermartabat daripada
kebebasan seksual yang saat ini tengah berlaku diperadaban barat.

Sedang Engineer cenderung bersikap sangat keras terhadap poligami.
Engineer mengutip Fazlur Rahman yang berpijak pada ayat 129 surat an-Nisd |
yang menyebutkan bahwa tidak mungkin seorang manusia sanggup berbuat adil
kepada istri-istrinya™. Atas pembacaan sosiologis terhadap asal mula turunnya
Islam di jazirah Arabia, Engineer pun mengemukakan bahwa sebenarnya prinsip
perkawinan yang diperintahkan dalam Islam adalah monogami.

Menurut Nasaruddin Umar™, salah satu tujuan diturunkannya Islam
dimuka bumi ini adalah untuk memperjangkan keadilan dan kesetafaan derajat
antar manusia, termasuk juga dalam konteks hubungan laki-laki dan perempuan.
Ada beberapa variabel yang ditunjukkan al-Qur'an sebagai standar dalam

menganalisa prinsip-prinsip kesetaraan gender dalam al-Qur'an. Misalkan surat al-

3 Murtadha Muthahbari, Hak-Hak Wanita Dalam Islam, tej. M. Hashem, Jakarta:
LENTERA, 1995), him. 206.

3% Asghar Ali Engineer, Pembebasan Perempuan, alih bahasa Agus Nuryatno,
(Yogyakarta: LkiS, 1999), him. 121.

% Nasaruddin Umar, Argumen Kesetaraan Gender Perspektif Al-Qur'an, (Jakarta:
Paramadina, 2001), him 248-263.
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Zariyat (51:56) yang menunjukkan bahwa laki-laki dan perempuan sama-sama
sebagai hamba. Dalam kapasitasnya sebagai hamba, tidak ada perbedaan antara
laki-laki dan perempuan. Keduanya punya potensi dan peluang yang sama untuk
menjadi hamba yang ideal. Sedang dalam surat al-Hujurdt (49:13), al-Qur'an
menegaskaﬁ babwa hamba yang ideal adalah para muttaqin (orang-orang yang
bertagqwa). Dan untuk mencapai derajat mutagin ini tidak dikenal adanya
perbedaan jenis kelamin, suku bangsa atau ctnis tertentu.

Laki-laki dan perempuan sama-samma mengemban amanah dan menerin'xa
perjanjian primordial. Menjelang seorang anak keluar dari rahim ibu, ia terlebih
dahulu harus menerima perjanjian dengan tuhannya seperti yang disebutkan dalam
surat al-A’rdf (7:172). Rasa percaya diri seorang perempuan dalam Islam
semestinya terbentuk sejak lahir, karena sejak awal tidak pernah diberikab bebam
khusus berupa “dosa warisan” seperti yang dikesankan dalam Yahudi-Kristen.
Dalam ajaran Islam juga disebutkan bahwa Adam dan Hawa sama-sama terlibat
secara aktif dalam drama kosmis. Semua ayat yang menceritakan tentang drama

kosmis selalu menggunakan kata ganti untuk dua orang (fumal b ) seperti yang

terlihat pada surat al-Baqarah (2:35), al-A’raf (7:20,22,23), dan lain sebagainya.
Islam juga menganggap bahwa  laki-laki dan perempuan sama-sama berpotensi
meraih prestasi. Scperti yang tersirat dalam Al imran (3:195), an-Nisi (4:124),

dan lain sebagainya.
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Menurut Nasf Hamid Abu Zaid, al-Qur'an adalah “teks” yang tidak lepas
dari produk budaya®. Abu zaid membagi teks menjadi dua, yakni teks primer dan
teks sekunder. Teks primer adalah al-Qur'an itu sendiri, sedangkan teks sekunder
adalah sunnal nabi, yakni komentar tentang teks primer.i Untuk mempelajari al-
Qur'an sebagai teks, maka untuk mempelajarinya harus juga melakukan pertautan
antar ayat dan surat atau yang disebut juga mundsabah. Dasar mungsabal adalah
bahwa teks merupakan kesatuan struktural yang bagian-bagiannya saling

berkaitan®'.

F. »Met0d¢ Penelitian
-Metode penelitian yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini adalah
sebagai berikut :
1. Jenis penelitian
Penelitian ini termasuk jenis penelitian pustaka (library research).
2. Sifat penelitian
Penelitian ini bersifat deskriptif-analitik, yaitu mengumpulkan dan
memaparkan. beberapa’ pandangan Muthahhari. dan Engineer tentang
poligami secara objektif, kemudian menganalisis dengan menggunakan
teori yang/sudah ada.

3. Tehnik pengumpulan data

49 Moch. Nur Ichwan, “Al-Qur'an Sebagai Teks; Teori Teks dalam Hermeneautik Qur’an
Nasr Hamid Abu Zaid”, Stidi Al-Qur'an Kontemporer, (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2002), him.
149.

! Nasr Hamid Abu Zaid, Tekstualitas al-Qur'an, terj. Khoiron Nahdliyin, (Yogyakarta:
Lki8,2002), hlm 199.
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Pengﬁmpulan data dilakukan dengan cara menelusuri berbagai
literatur yang ada relevansinya dengan kajian ini. Terutama buku karya
Muthahhari dan Engineer serta karya-karya yang mengkaji keduanya. Juga
karya-karya yang berkaitan dengan poligami sebagai objek dari penelitian

. Pendekatan

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian 1m adalah pendekatan
normatif, yaitn mengkaji hukum Islam dalam kedudukannya sebagai
aturan baik yang terdapat dalam nass maupun yang telah menjadi produk
pemikiran. Kemudian memperhatikan aspek Asstorrs (kesejahteraan) dan

mengkaitkan dengan konteks sosiologis.

. Analisis Data

Dalam menganalisis data, penyusun menggunakan kérangka
berfikir komparatif, yaitu membandingkan pandangan Muthahbari dan
Engineer.

Dalam hal ini penyusun akan mengkaji pandangan Muthahhari dan
Engineer tentang poligami. Dan hal ini tentu akan sangat berkait dengan
‘latar belakang yang mempengarubi keduanya. Begitu pula pola fikir dan
metode istimbath yang mereka gunakan. Dari situlah penyusun akan
menganalisis pendapat keduanya dengan menggunakan teori yang sudah

ada, sehingga dapat diketahui perbedaan dan persamaan antara keduanya.
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G. Sistematika Pem.bahasan

Sebagai upaya untuk mempermudah dalam menyusun dan memahami
secara sistematis, maka kerangka penulisan disusun sebagai berikut:

Bab pertama adalah pendahuluan, yang terdiri dari tujub sub bahasan.
Pertama, iétar belakang masalah, yang memuat alasan-alasan pemunculan
masalah yang diteliti. Kedua, pokok masalah, yang merupakan penegasan
terhadap apa yang terkandung dalam latar belakang masalah. Ketiga, tujuan dan’
kegunaan, yakni tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini. Keempat, telaah
pustaka, berisi penelusuran terhadap literatur yang telah ada sebelumnya dan ada
keitannya dengan objek penelitian ini. Kelima, kerangka teoretik, menyangkut
pola»‘ﬁkir atau kerangka berfikir yang akan digunakan dalam memecahkan
masalah. Keenam, metode penelitian, berupa penjelasan langkah-langkah yang
harus ditempuh dalam mengumpulkan dan menganalisis data. Kefujuh,
sistematika pembahasan, yang merupakan akhir dari bab ini yang bértujuan
| fnensistematisir penyusunan penelitian.

Untuk mengetahui gambaran umum tentang poligami, maka pada bab
kedua akan dipaparkan timjauan upium tentang poligami. Bab kedua ini akan
dibagi menjadi tiga sub bahasan. Pertama, pengertian poligami, yaitu pengertian
poligafni yang masih bersifat nmum, baik dari segi etrmologr (bahasa) atau
terminologr (istilah). Kedua, dasar hukum dan syarat-syarat poligami, berupa
penjelasan dasar hukum dan syarat-syarat poligami yang masih bersifat umum.
Dau ketiga berisi pendapat beberapa ulama, baik klasik maupun kontemporer,

- tentang poligami.
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Bab ketiga bérisi tentang Murtadha Muthahhari dan pemikirannya tentang
poligamj. Bab ini dib\agi menjadi tiga sub bahasan. Pertama, berisi biografi
singkat da.n Murtadha Muthahhari. Kedua, berisi kondisi sosio politis yang terjadi.
di masa Muthahhari hidup, dan memiliki kemungkinan mempengaruhi
_ muthahhari dalam merumuskan pandangannya. Ketiga berisi pandangan
Muthahhari tentang poligami dalam Islam. Dan keempat, berisi uraian tentang
corak pemikiran Muthahhari

Sedang pada bab keempat akan diuraikan tentang Ashgar Ali Engineer dan
pemikirannya tentang poligami dalam Islam. Bab ini dibagi menjadi tiga sub
bahasan. Pertama, biografi singkat dari Ashgar Ali Engineer. Kedua, berisi
kondisi sosio politis yang terjadi di masa Ashgar Ali Engineer hidup, dan
mgmiliki kemungkinan mempengaruhi dalam merumuskan pandangannya.
Ketiga, b'eris;pandangan Engineer tentang poligami dalam Islam. Dan keempat
berisi uraian tentang corak pemikiran Ashgar Ali Engineer.

Bab kelima berisi analisis terhadap pandangan Murtadha Muthahhari dan
Ashgar Ali Engineer tentang poligami dalam hukum Islbam, dengan
memperhatikan dan mengkorelasikan antara pandangan keduanya dengan latar
belakang yang mempengaruhinya. Dalam menganalisis pandangan keduanya,
penyusun akan menggunakan metode analisa komparatif;-yaitu metode analisa
perbandingan,.v Pertama-tama akan diuraikan persamaan dan perbedaan dari
pemikiran Muthahhari dan Engineer. Kemudian akan dilanjutkan dengan
menemukan faktor-faktor yang menyebabkan perbedaan pemikiran antara

Muthahhari dan Engineer.
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Selanjutnya bab enam adalah penutup yang berisi kesimpulan yang
merupakan jawaban dari pokok permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini.
Dan sebagai akhir dari bab ini adalah berisi saran-saran yang diharapkan dapat

bermanfaat bagi penyusun pribadi dan masyarakat luas pada umumnya.






BABV

ANALISIS PERBANDINGAN

A.Melacak Persamaan Dan Perbedaan Dalam Pemikiran Murtadha

Muthahhari Dan Asghalr Ali Engineer

1. Persamaan Pemikiran Muthahhari Dan Engineer.

Antara pemikiran Muthahhari dan Engineer sebenamnya lebih dominan
perbedaan daripada persamaanya. Oleh karena itu, cakup sulit untk menemukan
poin-poin persamaan pemikiran diantara keduanya. Kalaupun ada, beberapa
persamaan ditemukan dalam masalah yang global. Berikut beberapa persamaan
pemikiran keduanya:

a. Muthahhari dan Engineer sama-sama berpendapat bahwa
monogzami merupakan sistem kehidupan berkeluafga yang paling normal.
Walaupun Muthahhari dalam tulisan-tulisannya ' cenderung membela
poligami, hamnun ia tetap menganggap bahwa kehidupan yang dijalankan
dengan sistem poligami akan jauh lebih berat daripada monogami.
Monogami merupakan bentuk perkawinan yang paling alami. Dalam

monogami terdapat perasaan “eksklusif’, atau perasaan “saling memiliki”

90
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secara khusus'. Kedalaman perasaan yang dicapai dalam perkawinan
monogami terasa lebih dalam. Relasi yang terjadi antara suami dan istri
menjadi tidak timpang. Tercipta perasaan saling membutuhkan dan saling
bergantung satu sama lain.

Begitu juga Engineer yang lebih menyoroti sisi keadilan dan
kesetaraan antara laki-laki dan perempuan. Bagi Eh_gineer, hanya dengan
monogamilah konsép kesetaraan derajat laki-laki dan perempuan yang
coba diperjuangkan Islam bisa dicapai.

b. Muthahhari dan Engineer sama-sama sependapat bahwa poligami
merupakan budaya warisan sejak zaman jahiliyyah. Dan sama-sama
berpendapat bahwa Islam datang dengan “inerubah” budaya warisan
tersebut. Muthahhari menulis :

Islam bukaniah perancang poligami, karena poligami telah
ada berabad-abad sebelum datangnya Islam ; tidak pula Islam
menghapusnya karena dalam pandangan Islam ada problem-
problem masyarakat yang penyelesaiannya bergantung pada
poligamiz.

Begitu juga dengan Engineer, menurutnya poligami merupakan
warisan budaya jahiliyyah yang bertentangan prinsip-prinsip dasar yang
diusung oleh ‘Tslam. Hanya saja, karema Islam adalah agama yang

kompromistis, maka aturan poligami dibuat lebih lunak dan sudah cukup

adil untuk saat itu.

! Muftadha Muthahhari, Hak-Hak Wanita Dalam Islam, tej. M. Hashem, (Jakarta :
LENTERA, 1995), him 206.

2 Murtadha Muthahhari, Hak-Hak Wanita Dalam Is/am, hlm. 255.
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2. Perbedaan Penﬁkiran antara Muthahhari dap Engineer

Dalam memperbandingkan konsep poligami antara Murtadha
Muthahhari dan Asghar Ali Engineer, terdapat kesan yang muncul bahwa
Muthahhari cenderung menerima poligami sebagai aturan yang baku dan
cocok u;lfuk diterapkan kaum muslimin. Muthahhari banyak membela konsep.
poligami dari cercaan para orientalis barat seperti Moﬁtesquie dan Voltaire.
Sedangkan Engineer cemierung menolak keberadaan poligami, terutama untuk
konteks masa kini. Engineer banyak mengkritik konsep poligami yang banyak
didengungkan dewasa ini dengan penjelajahan atas sejarah kondisi sosio politik
pada saat al-Qur'an diturunkan.

Engineer menemukan bahwa poligami bukanlah menjadi tujuan utama,
namun hanya menjadi medium bagi tujuan lain yang lebih penting, yakni
menyantuni anak yatim dan janda miskin. Tujuan utama inilah yang sering
dilupakan oleh orang yang hendak berpoligami di masa sekarang ini. Poligami
hanya dipahami sebagai sunnah rasul tanpa harus ditelaah ulang dan dikritisi.
Sedangkan Muthahhari tidak banyak melakukan kritik dan penyelidikan yang
mendalam terhadap tafsir ayat-ayat poligami dan hubungannya dengan hukum
yang dihasilkannya. Dalam beberapa karyanya tentang poligami, Muthahhari
cerndernng lebih asyik. membela poligami sebagai “aturan tuhan yang akan
selalu bermanfaat bagi kepentingan manusia”. Muﬂlahharipun menulis bahwa
dengan adanya poligami maka pola hidup manusia akan berjalan dengan lebih

baik, tak ada prostisusi, dan para wanita akan merasa nyaman berumahtangga.
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Berikut m1 merupakan beberapa pokok pikiran Muthahhari dan
" Engineer yang bertolak belakang:
a. Tentang Sebab-Sebab Munculnya Poligami

Muthahhari menyebutkan bahwa ada beberapa sebab munculnya poligami.
Peztama; .adanya problem menstruasi pada perempuan yang menyebabkannyaA
tidak sanggup melakukan aktifitas seksual. Kedua, keterbatasan masa subur
bagi wanita. Ketiga, mempunyai banyak anak dan banyak istri menguntungkan
secara ekonomi. Keempat, memperbanyak jumlah anggota suku. Lima, jumlah
wanita lebih banyak daripada pria. Dari beberapa sebab -ini, Muthahhari
menganggap bahwa faktor kelimalah yang paling dominan bagi berlangsungnya
poligami.

Lain lagi dengan Engineer, ia beranggapan bahwa dalam Islam, alasan
yang paling mendasar diberiakukannya poligami adalah untuk menyantuni anak
yatim. Asumsi ini diperoleh Engineer setelah melakukan pertautan antara ayat
an-Nisa (4):3, sebagai ayat yang paling tegas berbicara tentang poligami,
dengan ayat-ayat sebelum dan sesudabnya, dan ayat yang berkaitan dengan
tema poligami. Juga dengan melacak #asbab an- nuzil an-Nisa (4):3 yang
ternyata diturunkan setelah kekalahan kaum muslimin pada perang Uhud.

Jadi. secara-umum. Engineer. menolak keberadaan poligami karena pada
dasarnya Islam datang untuk membawa konsep keadilan dan kesetaraan antar
manusia, sesuatu yang tak akan didapatkan dalam perkawinan dengan sistim
| poligami. Konsep poligami yang diberlakukan pada masa Rasulullah diterapkan

sebagai bentuk kompromi terhadap kondisi sosial budaya masyarakat yang
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tidak bisa dirubah seratus persen dalam sekejap. Poligami hanya merupakan
- solusi sementara untuk memperjuangkan keadilan dan kesetaraan, terutama
bagi kaum perempuan, bagi masyarakat arab pada masa itu yang menganut
budaya patriarkhal.

Masa pra Islam mengizinkan laki-laki untuk berpoligami tanpa ada batasan
dan syarat-syarat. Oleh karena itu kompromi dalam bentuk poligami maksimal
4 istri merupakan hal yang fenomenal. Akan tetapi bagi Engineer itu belum
cukup. Keadilan dan kesetaraan antar manusia, termasuk keadilan dan
: .kesetar'aaﬁ antara laki-laki dan perempuan, harus terus diperjuangkan.

Inilah yang membedakan Engineer dengan Muthahhari pada hal ini. -
Muthahhari menganggap syariat Islam tentang poligami yang ditetapkan pada
masa Rasulullah sudah final dan tidak bisa diperbarui lagi. Umat setelahnya
hanya bisa mengejawantahkan aturan tersebut dalam kehidupan sehari hari.

Sedangkan Engineer menganggap bahwa, secara substansial, tujuan dari
syari’at memang terus ada dan harus terus diperjuangkan. Akan tetapi bentuk
pengejawantahannya harus mengikuti perkembangan zaman dan kecocokan
dengan kondisi-sosial. Singkatnya, Engineer, menganggap bahwa aturan

syari’ah harus terus berevolusi.

b. Tentang Jumlah Perempuan Lebih Banyak Daripada Laki-Laki
Seperti yang disebutkan diatas, salah satu alasan yang paling mendasar
bagi keberadaan poligami menurut Muthahhari adalah jumlah perempuan yang

lebih banyak daripada pria. Muthahhari mengutip data dari sumber PBB, dan
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kemudian mengklasiﬁkasikan data tersebut dalam kategori “usia kawin”. Dari
data yang sudah diklasifikasi tersebut, Muthahhari menunjukkan jumlah pria
yang sudah masuk usia kawin (20-24 tahun) di dunia yang lebilﬁ sedikit dari
yang perempuarn.

Menurut Muthahhari, ketimpangan jumlah laki-laki dan perempuan
merupakan alasan yang paling kuat diberlakukannya poligami sebagai sistim
perkawinan. Dengan poligami, perempuan yang secara matematis mestinya
tidak kebagian pasangan bisa menikmati “indahnya perkawinan”. Bahkan
dalam salah satu tulisannya Muthahhari menulis bahwa poligami merupakan
hak bagi kaum perempuan, bukan bagi kaum laki-laki. Muthahhari menganggap
bahwa keberadaan poligami sebenarnya malah menguntungkan perempuan. -

Alasan bahwa jumlah perempuan lebih banyak dari laki-laki tidak dapat
diterima oleh Engineer. Engineer mengutip data bahwa di India jumah
perempuan lebih banyak dari laki-laki. Dan karena bagi Engineer syariah harus
berkompromi dengan kondisi lokal, maka cukuiy bagi Engineer utk
memutuskan bahwa poligami dengan alasan tersebut merupakan hal yang tidak
relevan.

Ketimpangan jumlah laki-laki dan perempuan yang terjadi pasa masa
Rasulullah dipengaruhi oleh kerasnya alam Arabia dan banyaknya peperangan
antar suku yang mana korbannya lebih banyak kaum laki-laki, sebagai pihak
-yang harusmelakukan tugas perang dan tugas-tugas yang berkait dengan mata

pencaharian. Namun seiring dengan berkembangnya peradaban dan
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pengetahuan, maka tingkat kemungkinan hidup menjadi lebih tinggi, dan

* ketimpangan jumlah laki-laki dan perempuan sudah terminimalisir.

¢. Poligami Sebagai Solusi Bagi Immoralitas Seksual

Murtadha Muthahhari menyebutkan bahwa poligami bisa menjadi solusi
bagi immoralitas seksual. Pernyataan ini berangkat dari asumsi bahwa jumlah
perempuan lebih banyak daripada laki-laki. Secara maternatis, jika seorang laki-
iaki menikah hanya dengan seorang perempuan, maka akan ada perempuan
yang tidak bisa menikah karena tidak kebagian pasangan. Karena rasa
frustasinya, perempuan yang tidak kebagian pasangan tersebut berpotensi bésar
untuk menggoda kaum laki-laki’. Muthahhari juga memperbandingkan
poligami dengan budaya yang berlaku di barat seperti seks bebas, promiskuitas,
dan lain sebagainya. Bagi Muthahhari, sistim poligami bisa menjadi solusi
alternatif bagi budaya yang dianggapnya bobrok tersebut.

Sedangkan Engineer menolak immoralitas seksual sebagai alasan
keberadaan poligami. Tidak ada satu bagianpun dalam al-Qur'an yang
mengizinkan poligani dengan alasan untuk mencegah immoralitas seksual.
Bahkan al-Qur'an tidak mengisyaratkan kemungkinan untuk ifu. Prostitusi tidak
bisa dihilangkan hanya dengah membolehkan laki-laki untuk kawin ganda.
»Bagi Engineer, penyalahgunaan seksual seperti prostitusi lebih disebabkan

karena problem kemiskinan daripada karena ketimpangan jumlah laki-laki dan

3 pernyataan Muthahhari ini selengkapnya dapat dilihat dalam Murtadha Muthahhari,
Hak-Hak Wanita Dalam Isfam, tej. M. Hashem, (Jakarta: LENTERA, 1995), him 243-244.
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perempuan. Engineer menyebut India sebagai contohnya, dimana jumlah laki-

' 1aki jauh lebih besar, tingkat prostitusinya masih sangat tinggi.

B. Scbab—gcbab yang Melatarbelakangi Perbedaan Pemikiran Muriadha
Muthahhari dan Asghar Ali Engineer
Sebenarnya mengherankan jika melihat perbedaan pemikiran yang
cukup tajam antara Muthahhari dan Engineer, mengingat mereka berdua
sama- sama berasal dari golongan Syi’ah dan lahir pada masa yang tidak jauh
berbeda. Muthahhari lahir 2 Februari 1920 dan Engineer 10 maret tahﬁn 1940.
Perbedaan masa yang hanya 20 tahun tidak cukup signifikan menyebabkan
perbedaan pemikiran diantara mereka berdua.
Perbedaan pemikiran tersebut lebih disebabkan dua faktor, yaitu
perbedaan  dalam metodologi dan perbedaan kondisi sosio politis yang

melatarbelakangi kedua tokoh tersebut.

1. Ferbedaan Metodelogi
Metodologi menjadi- dasar pijakan bagi setiap pemikir untuk
merumuskan segala bentuk pemikiran. Metodologi bisa juga dibahasakan
sebagai “cara pandang” atau “perspektif’“. Segala bentuk perbedaan

pemikiran berakar dari perbedaan di wilayah metodologis.

4 pembahasaan metodologi ini merupakan “simplifikasi”, yang murni berasal dari
penyusun.
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Begitu juga perbedaan pemikiran antara Murtadha Muthahbari dan
Ashghar Ali Engineer, disebabkan karena “cara pandang” yang berbeda-
antara kedua tokoh ini.

a. Cara Pandang Dalam Memahami Teks Suci

Dasar pijakan hukum yang &igunakan antara Muthahhari dan
Engineer tidaklah berbeda. Keduanya sama-sama mengacu kepada ayat
an-Nisa® (4):3 Sebagai pijakan utama, karena ayat inilah yang memang
secara eksplisit berbicara tentang poligami. Sedang untuk _pijakan
hadist, hadist tentang shahabat Ghailan bin salamah juga sama-sama
sering dikutip dalam karya-karya mereka. Perbedaan antara Muthahhari
dan Engineer lebih disebabkan cara pandang dalam memahami teks al-
Qur'an dan As-Sunnah tersebut. Muthahhari cenderung memahami ayat
tersebut secara fekstual, sedangkan Engineer memahaminya lebih
kontekstual

Murtadha Muthahhari adalah ulama’ Syi’ah yang, sebagaimana

kebanyakan ulama Syi’ah yang lain, menolak menggunakan gryas
sebagai salah satu metode memahami hukum’.: Alasan penolakannya

ialah, giyas mengasumsikan bahwa al-Qur'an dan As-Sunnah tidaklah

5 Qiyas (analogi) adalah salah satu metode istinbath hukum yang dipakai oleh
kebanyakan ulama’ Sunni. Tercatat diantara ulama’ madzhab empat yang menggunakan qivas
adalah As-Syafi’i dan Abu Hanifah, sedangkan Malik Ibn Anas tercatat menggunakan qgiyas hanya
dalam beberapa kasus saja, dan Ahmad Ibn Hambal, ulama termuda dari madzhab empat,
cenderung menolak givas Sedangkan mayoritas kaum Syi’ah secara tegas menolak qgiyas.

Selengkapnya bisa dilihat dalam Murtadha Muthahhari, Prinsip-Prinsip ljtihad Antara
Sunnah Dan Syi’ah, terj. Fauzi Siregar dan Ahmad Rifa’i hasan, (Jakarta: PUSTAKA HIDAY AH,
1990), him. 8-13.
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memadai sébagai sumber hukum. Hal inilah yang tidak dapat diterima -
oleh Muthahhari.

Dari hal inilah cara pandang Muthahhari dalam melihat al-Qur'an
dan As-Sunnah bisa dipetakan. Bagi Muthahhari al-Qur'an dan As-
SImnah sudah “selesai” sebagai sumber hukum. Manusia hanya tinggal
menggunakan kemampuan akalnya untuk memformulasikan kata-kata
yang dalam al-Qur'an dan As-Sunnah dalam bentuk yang lebih praksis.
Al-Qur'an dan As-Sunnah adalah “teks suci” yang tidak diragukan lagi
kebenarannya. Atas kesuciannya, maka tidak ada hal apapun yang bisa
mempengaruhi al—Qﬁr'an dan As-Sunnah. Kebenaran al-Qur'an dan As-
Sunnah bersifat transendental.

Sedangkan Engineer berbeda dalam memahami wilayah ijuhad
~ tersebut. Walaupun tidak meragukan kebenaran al-Qur'an dan As-
Sunnah, namun menurut Engineer, tcks al-Qur'an dan As-Sunnah
tidaklah muncul dalam ruang yang kosong. Teks tersébut muncul
dibawah lingkup Zocus (ruang) dan fempus (waktu) yang mempengaruhi
teks; tersebut. ; Walaupun memiliki, tujuan tertentu, tetap saja teks Al-
‘Qur'an dan As-Sunnah harus melakukan kompromi dengan kondisi dan
reaﬁtas sosial. Maka hukum yang tercakup dalam teks al-Qur'an dan As-
Sunnah bersifat evolutif, atau berkembang sesuai dengan kondisi
zaman.

Namun bukan berarti Engineer meragukan kebenaran al-Qui'an

dan As-Sunnah. Bagi Engineer, kebenaran yang sejati dalam teks
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tersebut befsifat “substansial” bukan “fonnal/teksfual”. Dalam persoalan
poligami ini misalnya, secara formal memang al-Qur'an dan As-Sunnah
seakan-akan memperbolehkan poligami bagi laki-laki dengan syarat dan
batasan tertentu’. Akan tetapi secara substansial, al-Qur'an dan As-
Silinnall sebenarnya menentang segala macam bentuk ketidakadilan.
Ayat an-Nisa’ (4):3 secara tekstual seakan-akan menjadi legitimasi bagi
kebolehan berpoligami. Tapi jika ditelaah lcbih jauh, maka akan
ditemukan bahwa maksud al-Qur'an bukanlah itu, melainkan upaya-
upaya untuk mengangkat harkat para janda-janda yang ditinggal mati
suaminya dalam perang serta menyantuni anak yatimnya.

Disinilah perbedaan antaia Muthahhan'. dan Engineer secara
metodologis sangat terasa. Muthahhari memahami teks suci, baik al-
Qur'an maupun As-Sunnah, secara tekstual. Sedangkan Engineer
memahaminya secara kontekstual. -

Karena teks tidak mungkin salah atau terpengaruh apapun
(transenden), maka Muthahbari menafsiri makna tidak melampaui teks.
‘Sebagaimana kata=kata tuhan tidak mungkin salah, maka teks suci yang
memuat kata-kata tuhan juga tidak mungkin melakukan kesalahan.

Lain, lagi-dengan Engineer menafsiri-makna dengan “melampaui
teks”. Engineer memahami teks suci sebagai bagian dari sejarah. Bahwa
kondisi sosial juga turut mempengaruhi teks tersebut. Bagi Engineer, al-

Qur'an dan As-Sunnah melakukan kompromi dengan kondisi Jocus dan

% Yang dimaksud “syarat” adalah syarat untuk bisa berlaku adil, tidak mengistimewakan
salah satu istri diatas yang lain. Sedang “batasan” adalah maksimal empat orang istri, membatasi
kebiasaan bangsa Arab yang biasa berpoligami dengan istri sebanyak-banyaknya.
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tempus pa&a saat al-Qur'an dan As-Sunnah tersebut diturunkan. Jadi
teks al-Qur'an dan As-Sunnah dalam pandangan Engineer tidak “sesuci”
yang dibayangkan Muthabhari. Maka untuk memahami maksud al-
Qur'an dan As-Sunnah yang sejati, orang harus melacak kembali Jocus
(iéll tempus yang melingkupinya. Studi kesejarahan menjadi kunci bagi
Engineer untuk membongkar maksud yang lebih substansial yang
terdapat dalam al-Qur'an dan As-Sunnabh. -
Lebih jauh tentang perangkat “sejarah” yang digunakannya,
Engineer membagi menjadi dua macam. Yaitu sejarah dalam “konteks
kecil” yang dilacak melalui asbab an-nuzil. Dan sejarah dalam “konteks

besar” yang dilacak melalui ilmu-ilmu sosial humaniora.

. Tipologi Dan Corak Pemikiran .

Dari uraian konsep dan telaah metodologis yang dilakukan, maka
dapat disimpulkan bahwa pemikiran Muthahhari merupakan sintesa dari

corak feologis-normatif dan corak Filosofis. Teologis-Normatif

'mér_upakan pendekatan yang memnahami agama dengan menggunakan

kerangka ilmu ketuhanan yang bertolak dar suatu keyakinan bahwa
wujud ~empirik - suatu agama. dianggap -sebagai yang paling benar
dibanding yang lainnya’. Corak feologis-normatif Muthahhari terlihat
pada pemahamannya tentang teks al-Qur'an dan As-Sunnah yang

bersifat mutlak kebenarannya. Penolakannya atas gryas sebagai

him. 28.

7 Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam, cet. V, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2000),
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perangkat | jjtihad, dengan alasan karena qiyas mengasumsikan
ketidaksempurnaan teks suci, semakin memperlihatkan corak teologrs-
normatif Muthahhari. Yang berarti menunjukkan, bahwa Muthahhari
menganggap kebenaran teks suci mutlak kebenarannya dan tidak bisa
diganggu gugat.

Sedangkan pemikiran-pemikiran Engineer, tennasuk dalam
masalah poligami ini, banyak menggunakan pendekatan sosfologis-
historis. pendekatan som'o]ogis maksudnya adalah melihat teks-teks
agama dalam melalui perangkat-perangkat sosial. Memahami bahwa
sebuah teks agama muncul tidak lepas dari sebuah tatanan masyarakat
yang memiliki struktur sosial serta berbagai gejala sosial yang saling
berkaitan. Dan bagaimana sebuah struktur masyarakat mempengaruhi
teks ~teks agama. Melalui pendekatan sosiologis, akan dapat dipahami
bahwa agama sendiri diturunkan untuk kepentingan sosial®. Sedangkan
pendckatan /istoris maksudnya maksudnya memhahami teks agama
‘dengan memperhatikan unsur ruang dan waktu (Jocus dan tempus)
ditnana teks agama itu muncul . Melalui » pendekatan sejarah ini
seseorang akan diajak untuk memasuki keadaan yang sebenarnya dari
suatu peristiwag. Pendekatan yang digunakan Engineer merupakan
sintesa dari pendekatan sosiologis dan pendekatan historis, dalam artian,
Engineer mencoba mencari makna yang substansial dani al-Qur'an

dengan cara memetakan struktur sosial yang terjadi dimasa lampau.,

® Ibid, him. 41.

® Ibid, him 48.
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tepatnya d1 tanah arab pada masa awal munculnya Islam. Dari upaya
itulah lahir pemikiran Engineer yang dikenal dengan istilah “teologi
pembebasan”, teologi yang tidek hanya berkutat pada masalah ritual
semata namun juga menjadikan hal-hal sosial sebagai objek kajiannya.
Teologi yang menganggap bahwa perjuangan melawan penindasan dan
ketidakadilan adalah perintah paling utama dari al-Qur'an.

Tentang tipologi, kedua pemikiran tokoh ini sudah dipetakan
menjadi  dua type, yaitu tadisionalistik untuk Muthahhari dan
reformistik untuk Engineer.

Tradisionalistik didefinisikan sebagai golongan yang berusaha
berpegang terns pada tradisi-tradisi yang telah mapan. Berbeda dengan
golongan fiundamentalistik yang sama sekali menolak modermnitas,
golongan fradisionalistik masih mau menerima modernitas, Asalkan
sesuai dan sejalan dengan tradisi baku yang mereka pegang. Golongan
ini masih mau mengadopsi peradaban dari luar, tapi dengan syarat harus

' “dijslamkan” terlebih dahulu.

Tipologi tradistonalistk ini memang layak untuk disematkan pada
Muthahhari, melihat keteguhan Muthahhari berpegang pada tradisi-
tradisiyang dia pegang/(Syf’ah) yang sudah mapan dan baku, baik
konseptual maupun metodologis.

Sedangkan Engineer digolongkan dengan type pemikir reformistik.
Yaitu pemikir yang berusaha merekonstruksi ulang warisan budaya-

budaya Islam dengan cara memberikan tafsiran-tafsiran barun. Menurut
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kelompok ini, Islam sudah memiliki budaya dan tradisi (furats) yang
bagus. Namun tradisi tersebut harus dibangun kembali secara baru
dalam kerangka pikir rasional dan modemn agar bisa survive dan
diterima dalam kehidupan modern. Golongan reformistik tidak seperti
golongan tradisionalistik yang berusaha melanggengkan tradisi masa
lalu seperti apa adanya, tapi golongan reformistik berusaha meiakukan
perubahan zaman pada tradisi yang dianggap tidak lagi relevan dengan
perubahan zaman.

Engineer layak digolongkan dengan type pemikir reformistik
~ karena keheraniannya melawan ftradisi baku kaum Syr'ah dengan
menganggap bahwa keberadaan teks al-Qur'an juga dipengaruhi kondisi
sosial bangsa Arab pada masa itu. Bahwa teks al-Qur'an juga melakukan
kompromi-kompromi dengan realitas setempat menunjukkan bahwa
kebenaran yang substansial atau “kebenaran sejati” tidak cukup hanya
.dic;an' pada teks semata, melainkan juga harus ditemukan dengan
merangkai serpihan-serpihan sejarah dan memetakan kondisi sosial,
palotik, ekonomi yang terjadi pada.masa itu. Pendapat Engineer bahwa
teks saja tidak cukup untuk mewakili kebenaran bertolak belakang

dengan tradisi.yang sudah mapan.

2. Perbedaan Kondisi Sosio Politis Yang Melatarbelakangi Pemikiran.

Jika karya-karya Muthahhari ditelaah lebih jauh, akan tampak

kesan bahwa karya-karyanya lebih merupakan “pembelaan” daripada
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“mewacanékan sebuah gagasan”. Dalam tulisan-tulisannya tentang
poligami, Muthahhari memulainya dengan menjawab kritik para
orientalis kepada sistim poligami yang mereka anggap “tidak beradab”
(uncivilized). Karena itu pulalah dalam beberapa analisanya tentang
ﬁdligami, Muthahhari selalu memperbandingkan poligami dengan
perilaku kebebasan seksual yang berlaku dalam budaya barat. Bagi
Muthahhari, seburuk apapun konsep poligami, tetaplah jauh lebih baik
dibandingkan dengan promiskuitas dan kebebasan seksual.

Karakter “pembelaan” dari Muthahhari ini muncul karena situasi
sosial dan politik pada masa Muthahhari hidup dan melahirkan karya-
karyanya memang menungkinkan untuk terjadi hal tersebut. Seperti
yang sudah dijelaskan di bab III, Muthahhari hidup pada masa revolusi
Iran.

',Pada masa itu sebagai rezim yang berkuasa, Shali Iran Reza
Pahlevi, melakukan tekanan terhadap otoritas para mulial. Shafi juga
mencoba membangkitkan lagi tradisi kuno persia sebagai upaya untuk
melanggengkan monarki yang ia bangun. Rupanya, Shahi membaca
bahwa kawn mullah yang dipatubi oleh umat muslimin, yang menjadi
mayoritas. penduduk- Iran, bisa snenjadi ~ancaman serius bagi
kelangsungan kekuasaannya. Karena itulah Shah menekan kaum mullah

dengan berbagai cara. Baik dengan menggunakan tangan militer yang
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represif'’, inaupun dengan ideologi yang kontra terhadap tradisi kaum
muslim. Pembangunan ekonomi Iran banyak dibantu oleh modal asing,
terutama dari Amerika Serikat (AS). Derasnya arus capifal yang masuk
ternyata juga membawa efek masuknya westernisasi ke Iran. Masuknya
pékerja-pekelja asing dari AS membawa serta budaya barat yang
dianggap negatif dan bertentangan dengan nilai-nilai agama seperti
pornografi, musik, film, minuman keras, dan lain sebagainya.
Muthahhari beserta para mullah lainnya, dibawah pimpinan
'Aylatullah Khameini, memimpin sebuah revolusi perlawanan melawan
rezim otoriter Shak, dimana Muthahhari berperan penting dalam bidang
intelektual. Muthahhari banyak menulis artikel-artikel yang membela
tradisi muslim (baca : Syi’ah) ketika Shali menyerukan semangat
liberalisasi dan menentang tradisi kaum muslimin. Salah satu proyeksi
ideologis Muthahhari adalah “menghadapi gerakan meniru barat™.
Dalam kondisi sosio politis seperti inilah Muthahhari menulis
kaxya-karyanya tentang poligami. Karena itulah Muthahhari, dengan
segenap - kemnampuan analisis | filosofisnya,, berusaha “mati-matian”.
mempertahankan tradisi poligami yang sudah baku. Bukan hanya karena
kebenaran poligami konsep poligami itu_sendiri, melainkan karena
kritik atas poligami banyak dilontarkan dengan dasar pengetahuan barat

yang notabene adalah “musuh ideologis”. Konsep dan kritik para

10 $hah memiliki pasukan khusus yang bernama SAVAK, singkatan dari Sazman e Etelat
Va Amniyat Keshvar (Organisasi Informasi Dan Keamanan Wilayah). Merupakan dinas intelejen
yang bertugas menindas lawan-lawan politik Skak SAVAK sangat ditakuti karena tindakannya
seringkali di luar batas kemanusiaan.
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orientalis iaman pencerahan seperti Voltaire, Montesquieu, dan juga Le
Bou, dibawa oleh Shal sebaga: upaya memb.ongkar kekuatan tradisi
muslim syiah dan otoritas para muflah. Karena itulah Muthahhan
menjawab kritik tersebut, dan menjadikan karya-karyanya sebagai
‘founter ideologis” atas kritik mereka.

Sedangkan setting sosio politis yang dialami Engineer jauh berbeda
dengan Muthahhari. Jika Muthahbari mengalami tekanan oleh pihak
yang menekan tradisi keagamaan, maka Engineer mengalami
sebziliknya. Engineer justru ditekan pihak yang menggunakan tradisi
keagamaan sebagai alal untuk melegitimasi penindasan. Pada masa
mudanya, Engineer melihat langsung penindasan dan eksploitasi yang
dilakukan segelintir elit Bohra terhadap para pengikutnya. Bohra adalah
sebuah komumnitas yang berafiliasi kepada sekte Shr’ali [smaifiyal. Para
pengikutnya menganut hukum Islam dan percaya pada komsep
kepemimpinan Islam (/mamah), berbeda dengan sekte Nizar yang
mempercayai suspensi shan’ah. Di India, sekte Dawoodi Bohra
dipimpin oleh Sayyidina Muhammad Burhanuddin yang secara resmi
dikenal sebagai da’i mutlak (absolute preacher). Sebagai da’i mutlak,
Burhanuddin mempunyai otoritas absolut dan- bahkan ia beranggapan
baliwa otoritas sang imam berasal dari Nabi dan Allah. Engineer jelas

menentang hal tersebut. Menurutnya, pemimpin Bohra sama sekali
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tidak memperdulikan ajaran Islam dan jus@ malah memunculkan
kultus individu akibat kekuasaan imam yang terlalu besar'’.

Engineer menuduh dengan pedas bahwa sistem keagamaan di
Bohra telah berubah menjadi sebuah institusi yang digunakan untuk
1ﬁégmnpulkan kekayaan anggota untuk kepentingan elitnya. Semua
pengikut Bohra diharuskan tunduk kepada pemimpin Bohra, kecuali
jika ingin menghadapi penyiksaan. Oleh sebab itu para pengikut Bohra
hidﬁp dalam ketakutan. Engineer menyebut fenomena ini dengan
“contoh paiing sempurna menggunakan agama sebagai legiiimasi sistein
yang eksploitatif’ o

Atas kondisi seperti itulah, Engineer mulai terjun ke gerakan
pembaharuan Bohra pada tahun 1972. Engineer memimpin gerakan
kaum refoanis menentang apa yang mereka sebut sebagai
ototitarianisme dan rigiditas pemimpin Bohra. Engineer menyerukan
perlunya tafsir liberal terhadap Islam yang dapat mengakomodir hak-
hak individu, martabat manusia, dan nilai-nilai kemanusiaan.‘
Pertentangannya dengan pata pemimpin Bohra mengakibatkan Engineer
ancaman hidup vang serius. Berbagai teror fisisk dialami Engineer.
Tercatat-lebih lima kali mengalami serangan fisik yang mengakibatkan
Engineer luka-luka cukup parah dan dibawa kerumah sakit. Tidak cukup
sampai disitu, kantor dan rumah Engineer juga dibancurkan oleh agen-

agen Bobra.

W Agus Nuryatno, /siam, Teologi Pembebasan Dan Kesetaraan Gender . Studi Atas
Pemi,(ﬁr'rzzf2 Ashghar Ali Engineer, (Yogyakarta : UII Press, 2001), him. 8.
Thid
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Pengélaman masa muda iailah yang “meliberalkan” nola pikir
Engineer. Bagaimana agama dijadikan instrumen untuk menindas,
membuat Engineer tertarik untuk menelaah ulang al-Qur'an. Berangkat
dari itulah Engineer akhimya merumuskan “teologi pembebasan” yang

berpendapat bahwa agama seharusnya dijadikan instrumen pembebas.






BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan yang tekah dikemukakan pada bab-bab
sebelumnya, berikut ini akan dikemukakan beberapa kesimpulan, sekaligus

menjawab permasalahan yang menjadi titik sentral penulisan skripsi ini, yaitu :

1.Persamaan dan Perbedaan Pemikiran Murtadha Muthahhari Dan

Ashghar Ali Engineer

a. Persamaan Pemikiran Muthahhari dan Engineer
persamaan  pemikiran Murtadha Muthahhari dan Ashghar Al
En gineer lebih banyak dipermasalahan yang bersifat umum. Yaitu:
1. Muthahhari dan Engineer sependapat bahwa monogami merupakan sis;em
berkeluarga yang paling normal
2. Muthahhari dan Engineer sependapat babwa poligami merupakan warisan

budaya jghiliyyah (pra Islam), yang oleh Islam hendak dirubah.
b. Perbedaan Pemikiran Muthahhari dan Engineer

1. Muthahhari cenderung menerima poligami sedangkan Engineer

cenderung menolak.

110
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2. Perbedaan téntang sebab-sebab munculnya poligami. Bagi Muthahhari
aturan poligami muncul karena memang secara kodrati, bahwa
perempuan memang memiliki beberapa kelemahan yang berpotensil
membuat laki-laki mencari pasangan lebih dari satu. Sedangkan Engineer
méﬁganggap bahwa aturan poligami dalam Islam muncul lebih karena
perintah untuk menyantuni anak-anak yatim yang miskin, dengan cara
mengawini ibu-ibu mereka yang telah menjanda.

3. Tentang ketimpangan jumlah laki-laki dan perempuan. Muthahhari
menyebutkan data bahwa jumlah perempuan didunia lebih banyak
daripada laki-laki. sedangkan Engineer menolak itu karena melihat
realitas dinegaranya (India) laki-laki lebih banyak daripada perempuan.

4. Muthahhari menganggap bahwa poligami bisa menjadi solusi bagi

immoralitas seksual. Sedang Engineer menolak asumsi itu.

2. Latar Belakang yang Menyebabkan Perbedaan Pemikiran.

Terdapat dua faktor yang dirasa cukul‘) dominan menyebabkan perbedaan
pemikiran Muthahhari dan Engineer. Pertama, perbedaan metodologi diantara
keduanya. Kedua, perbedaan kondisi sosio politis yang berbeda.

a. Perbedaan Dalam Metodologi.

Mutﬁahhari dan Engineer berbeda dalam memahami teks al-Qur'an. Bagi
Muthahhari kebenaran yang berasal dari teks tersebut bersifat transendental,
dalam artian bahwa teks térsebut menjadi “mutlak kebenarannya”, sehingga

manusia tidak bisa mengartikan sesuatu yang berlawanan dengan bunyi teks
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sebagai suatu “kébenaran”. Sedangkan menurut Engineer, al-Qur'an tidak
"muncul dalam ruang yéng kosong. Al-Qur'an muncul dalam “ruang” (Iocus)v
dan “waktu” (fempus) tertentu yang berpengaruh terhadap teks. Jadi teks al- |
Qur'an pun melakukan kompromi terhadap kondisi dan realitas sosial pada
masa itu;-

Muthahhari digolongkan sebagai pemikir bertype tradisionalis, sedang
Engineer dikategorikan sebagai pemikir reformis. Corak keduanya juga
berbeda, pendekatan yang dilakukan Muthahhari merupakan sintqsa dari
teologzls-nonnaﬁf dan corak filosofis. Sedangkan Engineer pendekatannya
bercorak sosiologis-historis.

Sebab yang kedua, yaitu perbedaan kondisi sosio politis yang berbeda
antara Murtadha Muthahhari dan Ashghar Ali Engineer. Muthahhari harus
berhadap-hadapan vis a vis rezim otoriter yang juga mengkritik tradisi (syr’al)
habis-habisan. Muthahhari “berperang” secara intelektual dengan pemikiran-
pemikiran orientalis yang masuk (atau mungkin sengaja dimasukkan) pada
masa rezim Sha/rIran.

Lain lagi dengan Engineer, pada masa mudanya justru merasakan tekanan

dari pihak yang menggunakan tradisi sebagai alat penindasan.

B. Saran-Saran

1. Perbedaan pemikiran antara Muthahhari dan Engineer tidak bisa dilihat
secara tekstual amsich, namun juga harus dilihat faktor-faktor yang

melatarbelakanginya.
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. Wacana tentang poligami masih relevan untuk tetap dibicarakan, mengingat

secara faktual masih banyak terjadi dan juga masih banyak diperdebatkan.

3. Perlu adanya kajian lebih lanjut mengenai kontekstualisasi pemikiran

Muthahhari dan Engineer dalam konteks keindonesiaan.
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